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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Keberhasilan perusahaan salah satunya yaitu terdapat pada SDM yang 

merupakan sumber daya manusia yang berkontribusi untuk menggapai tujuan 

organisasi atau perusahaan, dengan itu perusahaan dapat memberikan perhatian 

yang baik untuk SDM. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, bisnis 

dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi karyawan sehingga SDM 

dapat berkontribusi dengan baik bagi perusahaan. Pencapaian manajemen SDM 

tercermin di dalam kinerja pegawai. Aspek penting bagi perusahaan untuk 

menentukan maju atau mundurnya bisnis dapat dilihat dari kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan pencapaian karyawan dalam menyelesaikan tugas dalam jangka 

waktu tertentu terhadap kemungkinan yang berbeda seperti standar kerja yang telah 

ditetapkan dan disetujui. Menurut Kaswan, (2017) kinerja merupakan perilaku, 

kompetensi karyawan dalam bekerja dapat mencerminkan kinerja yang dapat 

mengevaluasi tujuan perusahaan agar meningkat. Menurut Afandi, (2018)  Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. Pendapat lain mengatakan Kinerja adalah 

situasi yang patut dipahami dan dipastikan terkait baik buruknya perusahaan atau 

organisasi yang menjalankan bisnis sesuai dengan visi perusahaan dalam kebijakan 

operasional perusahaan. (Rismawati, 2018). 
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Menurut Sinungan, (2018) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

yaitu motivasi kerja.  Afandi, (2018) mengatakan motivasi merupakan harapan 

yang muncul dari seorang karyawan untuk melaksanakan kegiatannya dengan 

keikhlasan, keceriaan, dan keikhlasan, yang akan menghasilkan kinerja yang baik. 

Menurut Gering, (2017) motivasi merupakan keadaan seseorang yang muncul 

dalam diri untuk melakukan pekerjaan yang telah menjadi tugas dan tanggung 

jawab karyawan untuk memberikan kontribusi yang baik demi mencapai tujuan 

perusahaan. Pendapat lain Hasibuan & Handayani, (2017) mengatakan motivasi 

muncul dalam diri sendiri dan impan seorang karyawan yang menginginkan 

kepuasan atas hasil yang dicapai. Motivasi adalah pengakuan dari seorang 

karyawan atau individu yang telah melakukan pekerjaan dengan baik mengikuti 

prosedur, standar dan ketetapan yang telah ditentukan. Perusahaan atau instansi 

selalu menginginkan setiap pegawainya untuk memberikan kontribusi yang baik. 

Untuk mencapai hal tersebut, perlu diberikan motivasi dari perusahaan kepada 

seluruh karyawan agar meningkatkan kinerjanya. Tanpa motivasi, karyawan 

bahkan tidak dapat melakukan tugas sesuai atau di luar norma karena motivasi 

mereka tidak terpenuhi. 

Menurut Kasmir, (2018) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu 

disiplin kerja. Disiplin merupakan cara yang dilakukan atasan untuk mengubah 

kemauan karyawan,  mengubah perilaku dan mendorong kesadaran untuk mentaati 

segala aturan yang telah dibuat oleh perusahaan (Afandi, 2018). Pendapat lain 

mengatakan Hasibuan, (2017) disiplin kerja adalah keterampilan dan tujuan, 

keteladanan kepemimpinan, penghargaan, keadilan, waskat, sanksi, ketegasan, dan 
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hubungan interpersonal. Sedangkan Fahmi, (2017) mengemukakan pendapat 

bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai derajat kepatuhan terhadap peraturan 

yang ada dan kesediaan untuk menerima akibat dari pelanggaran aturan. Kinerja 

karyawan ditingkatkan melalui penerapan peraturan perusahaan atau resmi secara 

sadar yang tercermin dalam disiplin kerja. Disiplin kerja yang baik yang 

mengemban tugas dan tanggung jawab dapat meningkatkan karyawan mencapai 

efisiensi kerja yang setinggi - tingginya, termasuk disiplin terhadap waktu, aturan 

dan regulasi yang ditetapkan oleh perusahaan dan organisasi yang harus dipatuhi 

karyawan.  

PT Pupuk Sriwidjaja yang biasa disebut PUSRI Sumatera Selatan berdiri 

pada tanggal 24 Desember 1959. PUSRI memproduksi berbagai macam pupuk dan 

telah berkecimpung di bidang manufaktur dan pemasaran pupuk legal selama 57 

tahun. Dimulai dari 1 pabrik perusahaan berkembang dengan cepat yang 

membangun 5 pabrik di tahun 1972 dan 1994. Lima pabrik PT Pupuk Sriwidjaja 

yaitu pabrik 1, 2, 3, 4 dan 1B telah direncanakan dengan baik yang telah ditetapkan 

sebagaimana peraturan untuk membangun lima tahun yang dibuat oleh pemerintah 

Indonesia dan dibangun secara bertahap demi mencapai kebutuhan pupuk negara 

yang akan meningkat. Pacuan sejarah industri pupuk Indonesia adalah pabrik Pusri 

1 yang digantikan oleh pabrik 1B dikarenakan usia pabrik, tingkat daya guna yang 

menurun serta ketersediaan yang menurun.  

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam mencapai tujuan tentunya memiliki 

tanggung jawab dan tugas yang besar agar tercapainya target dan tujuan perusahaan 

yang dilaksanakan dengan penuh semangat agar memberikan kontribusi yang baik 
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untuk menghasilkan target perusahaan dan mecapai tujuan perusahaan. Pentingnya 

proses kinerja untuk memastikan suatu perusahaan mencapai tujuan yang 

diharapkan untuk meningkatkan kinerja karyawan, PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang juga dimana karyawannya bekerja secara monoton sesuai kebutuhan 

tanpa inisiatif dalam diri sendiri. Karyawan hanya melakukan tugas tetap yang telah 

diberikan perusahaan dan menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan. Agar 

tidak terjadinya produktivitas yang menurun, perusahaan wajib memberikan 

motivasi untuk karyawan dan membuat peraturan yang dipatuhi oleh karyawan. 

Tabel 1.1  Data Absensi Karyawan Dep. I-B PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Tahun 2020 – Juni 2021 

Bulan 
 

Total Karyawan 
Jumlah Karyawan yang Tidak 

Hadir 

Januari 115 1 

Februari 115 0 

Maret 115 1 

April 115 1 

Mei 115 0 

Juni 115 2 

Juli 115 0 

Agustus 115 0 

September 115 3 

Oktober 115 0 

November 115 1 

Desember 115 1 

Januari 115 0 

Februari 115 2 

Maret 115 1 

April 115 0 

Mei 115 4 

Juni 115 0 

Sumber: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Dapat dilihat dari tabel tersebut bahwa dalam sebulan masih ada karyawan 

yang tidak hadir dan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan metode 
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wawancara dengan beberapa karyawan PT. Pupuk Sriwidjaja Dep. I-B Palembang 

ada juga karyawan pada saat sebelum masuk jam shift dan disela-sela jam kerja, 

karyawan lebih memilih untuk merokok, minum kopi dan mengobrol sesama rekan 

kerja.  

Selain itu motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan dalam hal 

fisiologis dan psikologis atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau 

dorongan yang ditujukan pada sebuah tujuan. Hasil pengamatan peneliti dengan 

metode wawancara dengan beberapa karyawan di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, 

bahwa kurangnya pengakuan dan apresiasi perusahaan kepada karyawan yang 

berkomitmen dan bersemangat tinggi, membuat kebutuhan fisiologis dan 

kebutuhan sosial beberapa karyawan belum terpenuhi sepenuhnya, sehingga 

pendapatan sewa, pembedayaan aset dan semangat untuk melayani dengan baik 

menjadi semakin berkurang. karena dengan motivasi, seseorang karyawan akan 

memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya. Tanpa motivasi, seorang karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya 

sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan 

motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. 

Tabel 1.2 Data Penilaian Kinerja Karyawan Dep. 1-B PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Tahun 2021 

No Skor  Jumlah Karyawan 

1. 75,00 – 80,99 24 

2. 81,00 – 85,99 31 

3. 86,00 – 90,99 39 

4. 91,00 – 95,99 20 

5. 96,00 - 100 1 

Total 115 

 Sumber: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 



 

6 

 

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa ada 1 karyawan yang 

memiliki skor kinerja 100. Nilai bobot 91,00 – 95,99 dengan 20 karyawan, hal ini 

masih terbilang sedikit untuk karyawan yang memiliki skor 91,00 – 95,99 maupun 

96,00 – 100. Penilaian Kinerja ini dilakukan oleh atasan Dep. 1-B PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. Data diatas menunjukkan bahwa kinerja karyawan belum 

optimal karena masih banyak karyawan yang mendapat skor kecil. 

Hasi penelitian Yani, (2017) menunjukkan hasil adanya pengaruh secara 

simultan variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

penelitian Sadat et al., (2020) menunjukan secara simultan diketahui bahwa disiplin 

kerja dan motivasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhada kinerja 

karyawan, hasil penelitian Caissar et al., (2022) menyatakan bahwa secara parsial 

dan simultan variabel motivasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

hasil penelitian Suwanto, (2019) menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan Motivasi 

Kerja secara simultan bersama-sama mempengaruhi Kinerja karyawan sedangkan 

hasil penelitian Farisi et al., (2020) menunjukan bahwa secara simultan variabel 

motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan .memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul penelitian PENGARUH MOTIVASI DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA DEP. I-B PT PUPUK 

SRIWIDJAJA PALEMBANG. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, maka penulis merumuskan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Dep. I-B 

PT Pupuk Sriwidjaja? 

2. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dep. 

I-B PT Pupuk Sriwidjaja? 

3. Bagaimana pengaruh Motivasi da Disiplin Kerja terhada Kinerja 

Karyawan pada Dep. I-B PT Pupuk Sriwidjaja? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini: 

1. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Dep. I-B 

PT Pupuk Sriwidjaja. 

2. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada Dep. 

I-B PT Pupuk Sriwidjaja. 

3. Bagaimana pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada Dep. I-B PT Pupuk Sriwidjaja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat dari penelitian ini yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memajukan dan menjadi nilai 

tambah ilmu pengetahuan pada mata kuliah SDM dan berguna serta 

bermanfaat untuk analisis atau penelitian seterusnya. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai informasi tambahan untuk 

pihak manajemen untuk memeperhatikan Motivasi dan Disiplin Kerja 

karyawan dan dapat digunakan sebagai pertimbangan utama dalam 

menetapkan kebijakan perusahaan yang lebih efektif. 
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BAB II  

STUDI KEPUSTAKAAN 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja 

2.1.2 Definisi Kinerja 

 Pentingnya menilai kinerja atau semangat kepada pegawai bagi perusahan 

agar perusahaan mengetahui pegawainya yang memiliki performa yang baik dan 

tidak baik agar perusahaan dapat mengapresiasinya dalam bentuk hadiah atau 

penghargaan. Kinerja adalah pandangan yang dicapai dalam sebuah organisasi, 

terlepas dari apakah organisasi tersebut menguntungkan atau tidak yang didapatkan 

dalam satu kurun waktu (Fahmi, 2018). Kinerja karyawan merupakan gabungan 

dari tiga faktor penting, yaitu kemampuan dan minat karyawan, kemampuan dan 

penerimaan atas penjelasan delegasi tugas, serta peran dan tingkat motivasi seorang 

karyawan (Farla Wita et al., 2019) 

Menurut Yaslis, (2018) Kinerja atau performance atau juga dapat disebut 

dengan upaya, prestasi kerja atau. Kinerja memiliki arti yang luas termasuk proses 

pekerjan yang dikerjakan oleh karyawan yang sedang berlangsung. Pencapaian 

karyawan atas apa yang telah dilakasanakan dengan mengemban tugas dan 

wewenang yang telah diberikan oleh suatu organisasi atau perusahaan yang 

bertujuan untuk menggapai tujuan perusahaan atau organisasi yang tidak melanggar 

hukum dan norma yang telah ditentukan. 

Dari uraian diatas penulis berpendapat tentang pengertian kinerja 

merupakan jumlah usaha atau prestasi karyawan dalam menjalankan tugasnya 
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dalam bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan sehingga perusahaan dapat 

menilai kinerja karyawan. 

2.1.2.1 Faktor-Faktor Kinerja 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, kinerja atau prestasi kerja ini tunduk 

pada beberapa faktor. Kinerja organisasi dapat dipengaruhi oleh di dalam 

lingkungan (internal) dan lingkungan luar (eksternal). Faktor kinerja manusia 

memegang peranan besar dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi. Secara 

konseptual, hasil kerja manusia seringkali berfikir bahwasannya hasil kerja 

sekarang akan lebih baik lagi untuk selanjutnya dan sebelumnya dapat dijadikan 

pelajaran. Oleh karena itu, berbagai faktor harus dipenuhi guna meningkatkan 

kinerja pegawai. Berikut tujuh faktor yang dapat berpengaruh pada kinerja yaitu: 

1. Kemauan atau motivasi pada karyawan 

2. Kesehatan dan pendidikan pada karyawan 

3. Nutrisi atau gizi 

4. Kebijaksanan pemerintah.  

5. Bakat  

6. Kesempatan kerja  

7. Kesempatan manajemen, (Sinungan, 2018). 

2.1.2.2 Indikator Kinerja 

Kasmir, (2018) berpendapat bahwa kinerja memiliki indikator sebagi berikut:  

1. Mutu yaitu dengan melihat kualitas karyawan dalam melaksanakan dan 

menghasilkan tugas serta kewajibannya menjadi tolak ukur dalam 

bekerja.  
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2. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan yaitu penekanan biaya yang 

telah dipastikan sudah dianggarkan sebelum pekerjaan dijalankan.  

3. Jam atau ketetapan waktu untuk setiap pekerjaan diberikan batasan 

waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

4. Jumlah atau kuantitas yang digunakan untuk melihat semangat kerja 

karyawan dapat dilihat dari kuantitas yag dihasilkan oleh karyawan.  

5. Penilaian kerja yang dikaitkan dengan hubungan karyawan dalam 

bekerja seperti kerjasama, keharmonisan dan kerukunan terhadap 

karyawan lain. 

6. Semua jenis pekerjaan harus dipantau untuk pekerjaan yang sedang 

berjalan. 

2.1.3 Disiplin Kerja 

2.1.3.1 Definisi Disiplin Kerja 

Afandi, (2018) mengemukakan bahwa disiplin kerja merupakan cara bagi 

manajer atau supervisor untuk mengatur perilaku karyawan guna Kepekaan dan 

motivasi untuk mentaati peraturan yang ada di perusahaan. Menurut Hasibuan, 

(2017) ia mengemukakan pendapat bahwa indikator disiplin kerja adalah 

keteladanan kepemimpinan, waskat, retribusi, keterampilan, kemampuan, 

ketegasan dan hubungan antar individu serta tujuan perusahaan.  

Pendapat lain menyatakan Fahmi, (2018) disiplin kerja merupakan derajat 

ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan dan kesediaan menerima konsekuensi 

dari melanggar aturan. Dengan menggunakan uraian di atas, penulis berpendapat 

bahwa konsep disiplin kerja mempromosikan perilaku hati-hati dan benar yang 
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dikaitkan dengan aturan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang harus diikuti oleh 

karyawan. 

2.1.3.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan, (2009) faktor – faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu:  

a. Pemimpin yang teladan 

Dalam hal ini sangat berperan penting dalam melaksanakan kepemimpinan, 

karena dapat menjadi acuan bagi karyawannya. 

b. Kesejahteraan Karyawan 

Kesejahteraan Karyawan yang meliputi gaji atau tunjangan yang biasa 

disebut dengan balas jasa juga berpengaruh terhadap karyawan karena 

dengan memberikan kesejahteraan untuk karyawan dapat bekerja dengan 

senang dan menghasilkan kinerja yang baik. 

c. Tujuan dan keterampilan  

Karyawan yang diberikan tugas oleh suatu perusahaan wajib sesuai dengan 

keterampilan karyawan tersebut, sehingga karyawan dapat melakukan 

pekerjaan dengan teliti sehingga memberikan kinerja yang baik untuk 

perusahaan. 

d. Waskat  

Hal ini mengacu pada supervisor atau atasan yang harus secara aktif 

melibatkan dan mengawasi langsung karyawannya baik dari segi perilaku, 

moral, sikap, prestasi kerja, dan etika kerja. 
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e. Keadilan  

Keadilan yaitu agar tercapainya kedisiplinan bagi karyawan, dengan cara 

membantu meningkatkan disiplin karyawan dengan menerapkannya secara 

adil tanpa membandingkan dengan karyawan lain. 

f. Hubungan kemanusiaan  

Berpartisipasi dalam membangun hubungan yang harmonis antar karyawan 

dan menciptakan disiplin yang baik di perusahaan. 

g. Ketegasan Pimpinan  

Karyawan yang melanggar aturan harus ditindak tegas oleh perusahaan atau 

instansi agar tidak terulang lagi dalam melanggar peraturan.  

h. Sanksi hukuman  

Jika seorang karyawan melanggar aturan yang ditetapkan oleh perusahaan, 

karyawan tersebut harus diberi sanksi yang sesuai untuk mencegah 

terulangnya pelanggaran aturan di kemudian hari. 

2.1.3.3 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Sinambela, (2016) mengemukakan Indikator disiplin kerja meliputi: 

1. Kehadiran.  

Untuk mengukur kedisiplinan dapat dilihat kehadiran karyawan yang 

merupakan salah satu indikator yang mendasar untuk tolak ukur dalam 

disiplin kerja. Contohnya jika karyawan datang lebih lambat dari jam masuk 

kerja artinya karyawan tersebut memiliki disiplin rendah. 
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2. Kepatuhan dalam aturan kerja  

Mematuhi aturan yang berlaku di tempat kerja Seorang karyawan tidak 

mengabaikan proses kerja yang ada dan mematuhi pedoman 

ketenagakerjaan yang berlaku di perusahaan. 

3. Kepatuhan pada standar kerja.  

Patuh terhadap standar kerja terhadap pekerjaan yang diamanahkan kepada 

karyawan. 

4. Tingginya tingkat kewaspadaan 

Seorang karyawan mempunyai rasa waspada dalam bekerja akan bekerja 

dengan cermat, hati-hati dalam bekerja, penuh perhitungan, dan selalu 

memakai perlengkapan secara baik untuk keselamatan kerja. 

5. Bekerja secara etis 

Seorang karyawan bisa jadi memiliki perilaku kasar atau tidak pantas 

terhadap konsumen.  

2.1.4 Motivasi Kerja 

2.1.4.1 Definisi Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan aktivitas yang mendistribusikan, menyangkut 

dan menopang tingkah laku manusia. Motivasi juga dapat diartikan sebagai 

kekuatan pribadi yang meningkatkan semangat dan ketekunan dalamaktivitas 

yangterjadi didalam atau di luar individu (Bismala et al., 2017). 

Pendapat lain Bahri, (2018) mengatakan motivasi ialah sesuatu yang 

mendukung dan memotivasi seseorang untuk memastikan bahwa orang yang 

termotivasi berjalan ke arah yang diinginkan untuk mencapai tujuan organisasi. 
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Motivasi juga dapat dartikan sesuatu yang mengilhami karyawan dalam bertindak 

atau melakukan sesuatu, mengungkapkan sesuatu yang berhubungan dengan 

kelompok, mengarahkan dan mengemukakan tindakan dan menunjukkan tindakan 

seseorang menuju suatu tujuan (Lestari, 2020). 

Oleh karena itu, menurut penulis, motivasi adalah sesuatu yang nantinya 

dapat mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang yang sesuai dengan keinginan 

organisasi atau perusahaan dalam rangka menggapai tujuannya. 

2.1.4.2 Faktor – Faktor Motivasi Kerja 

Menurut Mulyadi, (2015) faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi 

motivasi yaitu:  

Faktor Internal ialah: 

1. Keinginan untuk mendapatkan pengakuan  

Karyawan mampu mengeluarkan pendapatannya untuk memperoleh status 

sosial. Oleh karena itu, karyawan tersebut harus bekerja keras untuk 

mendapatkannya.  

2. Keinginan untuk berkuasa  

Karyawan senang ketika mereka bekerja secara mandiri, melakukan tugas 

yang berbeda, menyumbangkan ide, dan menerima umpan balik atas 

pekerjaan yang telah mereka lakukan. 

3. Keinginan untuk hidup  

Karyawan mempertahankan hidupnya dengan melakukan segalanya, baik 

pekerjaan berdampak baik atau buruk. Ambisi karyawan untuk hidup dapat 
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mencakup kebutuhan akan upah yang adil, pekerjaan tetap bahkan ketika 

pendapatan tidak sesuai, dan suasana kerja yang nyaman. 

4. Keinginan untuk memperoleh penghargaan  

Karyawan mempunyai keinginan untuk mendapatkan penghargaan, baik 

terhadap prestasi individu maupun kelompok karena adanya hubungan kerja 

yang baik, Pemimpin yang bijaksana dapat dihargai di organisasi maupun 

di masyarakat.  

5. Keinginan untuk dapat memiliki 

Memiliki keinginan untuk memiliki sesuatu membuat karyawan ingin 

bekerja. Sebagai contoh seorang karyawan yang ingin membeli sepeda 

motor sehingga membuat karyawan tersebut untuk bekerja. 

Faktor Eksternal yaitu:  

1. Peraturan yang fleksibel  

Peraturan yang fleksibel untuk perusahaan besar, dalam banyak kasus 

sistem kerja dan proses yang harus ditaati oleh semua karyawan. Sistem dan 

prosedur ini dapat digambarkan sebagai aturan yang berlaku, mengatur dan 

melindungi karyawan. Kewajiban, Kompensasi, Promosi, Hak Transfer, dll. 

2. Status dan tanggung jawab  

Pada posisi ini, karyawan memiliki rasa dipercaya dan diberi tugas dan 

tanggung jawab serta yang lebih besar untuk menjalankan aktivitasnya. 

3. Atasan yang baik  

Atasan yang memiliki hubungan yang dekat dengan karyawan, selalu 

bersikap sopan terhadap sesama dan saling bertatap muka dengan karyawan 
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dalam melaksanakan pekerjaannya sehari – hari. Ketika supervisor 

mengelola kompleksitas dalam bekerja dan penuh dengan kualitas 

kepemimpinan, suasana di tempat kerja menjadi bergairah dan antusias. 

4. Kompensasi yang mencukupi 

Kompensasi yang mencukupi adalah sumber penghasilan bagi pekerja 

untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan kompetesi yang cukup ialah 

dapat meningkatkan motivasi yang berhasil bagi perusahaan untuk 

mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi yang baik untuk 

perusahaan.  

5. Terdapat jaminan pekerjaan  

Dengan adanya jaminan pada pekerjaan menyebabkan karyawan bekerja 

dengan benar dan mempertaruhkan segala yang dimilikinya untuk 

perusahaan jika merasa pekerjaannya memiliki keamanan karir yang jelas. 

6. Kondisi lingkungan kerja  

Lingkungan kerja yang baik, pencahayaan yang mencukupi, serta tidak 

adanya gangguan lainnya dapat memotivasi karyawan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik. Sehingga pemimpin dituntut untuk menyediakan 

kondisi kerja yang aman demi menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi 

karyawan. 
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2.1.4.3 Indikator Motivasi Kerja 

Afandi, (2018)     mengatakan bahwa indikator motivasi terbagi menjadi dua yaitu:  

1. Ketentraman yaitu dimensi yang membuat karyawan merasa nyaman, 

senang, dan bersemangat ketika kebutuhannya terpenuhi, indikatornya 

meliputi: 

a. Fasilitas kerja  

b. Gaji dan tunjangan (balas jasa) 

c. Situasi atau kondisi kerja  

2. Dorongan yaitu karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan sebaik 

mungkin, indikatornya meliputi: 

a. Pekerjaan itu sendiri 

b. Kinerja atau prestasi kerja 

c. Pengakuan dari atasan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan referensi jurnal penelitian mengenai Motivasi dan Disiplin 

Kerja yang saya jadikan sebagai pedoman untuk penulisan penelitian ini. Beberapa 

penelitian tersebut ialah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Judul, Penulis dan 

Tahun 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh Motivasi, 

Disiplin dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. 

Angkasa Pura II 

(Persero) Kantor 

Cabang Kualanamu 

(Harahap & 

Tirtayasa, 2020)  

 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

parsial dapat 

disimpulkan 

bahwa motivasi, 

disiplin, dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel 

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

 

Variabel 

bebas: 

Kepuasan 

Kerja 

Objek:  

PT. Angkasa 

Pura II 

(Persero) 

Kantor Cabang 

Kualanamu 

 

2. Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Rumah Sakit 

Umum Tangerang 

Selatan 

(Suwanto, 2019)  

Menunjukan 

bahwa besarnya 

disiplin kerja dan 

motivasi kerja 

secara simultan 

(bersama-sama) 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel 

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

 

Objek: 

Rumah Sakit 

Umum 

Tangerang 

Selatan 

 

3. Pengaruh Motivasi 

Kerja, Kepuasan 

Kerja, dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Divisi 

Penjualan PT 

Rembaka (Susanto, 

2019)  

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa motivasi, 

kepuasan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

dan kepuasan 

karyawan. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel 

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Kepuasan 

Kerja 

Objek: 

PT Frasta 

Survey 

Indonesia di 

Site 

Kalimantan 
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4. Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT 

Mewah Indah Jaya 

(Sadat et al., 2020)  

Diketahui secara 

simultan, disiplin 

kerja dan 

motivasi 

diketahui 

memiliki dampak 

positif yang pasti 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel 

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

 

Objek: 

PT Mewah 

Indah Jaya 

5. Pengaruh Motivasi 

dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan Bank 

Syariah BCA 

Cabang Mangga 

Dua Jakarta 

(Wahyudi, 2019) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

dan disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

dan kepuasan 

karyawan. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

Bank Syariah 

BCA Cabang 

Mangga Dua 

Jakarta 

6. Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Arifai, 

2018) 

Kepemimpinan 

dan Disiplin dapat 

mempengaruhi 

kinerja karyawan 

sedangkan 

motivasi tidak 

mempengaruhi 

kinerja karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Kepemimpinan 

Objek: 

PT Semen 

Padang 

7. Pengaruh Motivasi 

Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Nganjuk (Arisanti 

et al., 2019) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan, 

sedangkan 

disiplin kerja 

berpengaruh tidak 

signifikan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

PT Pegadaian 

(Persero) 

Cabang 

Nganjuk 
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terhadap kinerja 

karyawan. 

8. Pengaruh Motivasi, 

Kompetensi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

PT Surya Yoda 

Indonesia (Hidayat, 

2021) 

Hasil 

menunjukkan 

Disiplin kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan, 

sedangkan 

kompetensi dan 

motivasi tidak 

berpengaruh 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas:  

Kompetensi 

Objek: 

PT Surya Yoda 

Indonesia 

9. Pengaruh Disiplin 

Kerja dan Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT 

Perusahaan Gas 

Negara (Sadat et al., 

2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh secara 

simultan pada 

variabel disiplin 

kerja dan 

motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

PT Perusahaan 

Gas Negara 

10. Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT Asai 

Indonesia (Esthi & 

Marwah, 2020) 

 

Hasil 

Menunjukkan 

bahwa Disiplin 

dan Motivasi 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

PT Asai 

Indonesia 

11. Pengaruh 

Lingkungan, 

Motivasi dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Astra 

Honda Motor 

(Daspar, 2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

lingkungan kerja 

dan disiplin kerja 

berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja, 

sedangkan 

motivasi tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

PT Astra 

Honda Motor 

12. Pengaruh Motivasi 

Dan Disiplin Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

Variabel 

bebas: 

Objek: 
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Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank 

Dinar Indonesia 

(Nyoman Marayasa 

& Anggi Faradila, 

2019) 

bahwa Motivasi 

dan Disiplin 

secara parsial dan 

simultan memiliki 

pengaruh yang 

postif terhadap 

kinerja karyawan 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

PT. Bank 

Dinar 

Indonesia 

13. Pengaruh Motivasi 

dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

PT.Kahatex 

(Hasyim et al., 

2020) 

Hasil 

menunjukkan 

variabel motivasi 

kerja dan variabel 

disiplin kerja 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

PT.Kahatex 

14. Pengaruh Motivasi 

Kerja, Lingkungan 

kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Perusahaan 

WFO Masa 

Pandemi PT CS2 

Pola Sehat 

Palembang (Hustia, 

2020)  

Hasil penelitian 

yang dilakukan 

secara bersama-

sama antara 

semua variabel 

yang diteliti 

menggambarkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

motivasi kerja, 

disiplin kerja dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Lingkungan 

Kerja 

Objek: 

PT CS2 Pola 

Sehat 

Palembang 

15. Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Motivasi 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada Perusahaan 

Daerah Air Minum 

(Pdam) Kota 

Bengkulu (Belti & 

Osnardi, 2020) 

 

Disiplin kerja dan 

Motivasi kerja 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap Kinerja 

karyawan. 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Objek: 

Perusahaan 

Daerah Air 

Minum (Pdam) 

Kota Bengkulu 

16. The Effect Of 

Motivation And 

Work Discipline On 

Employee 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

pengaruh secara 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Objek: 

Perum 

Jamkrindo 
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Performance 

(Rudiansyah, 2022) 

simultan pada 

variabel disiplin 

kerja dan 

motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

17. The Influence of 

Communication and 

Work Discipline to 

Employee 

Performance 

(SAP & Wati, 

2022)  

 

Hasil 

menunjukkan 

komunikasi dan 

disiplin 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Komunikasi  

Objek: 

PDAM 

Tirtanadi 

Provinsi 

Sumatera 

Utara 

18. The Effect Of 

Motivation, Job 

Satisfaction And 

Job Discipline 

Toward Employee 

Performance Of PT. 

Buma Perindahindo 

At Lng Tangguh 

Site, Teluk Bintuni 

Regency, West 

Papua, Indonesia 

(Kelimeda et al., 

2018) 

Hasil 

menunjukkan 

motivasi, 

kepuasan kerja 

dan disiplin 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Kepuasan 

Kerja 

Objek: 

PT.Buma 

Perindahindo 

AtLng 

Tangguh Site, 

Teluk Bintuni 

Regency, West 

Papua, 

Indonesia 

19. Influence Of 

Leadership 

Function, 

Motivation And 

Work Discipline On 

Employees’ 

Performance 

(Hersona & 

Sidharta, 2017) 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa 

Kepemimpinan, 

Motivasi dan 

Disiplin 

berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

Variabel 

bebas: 

Kepemimpinan 

Objek: 

Dinas Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi 

Kabupaten 

Karawang 

20. The Influence Of 

Work Discipline, 

Leadership, And 

Motivation On 

Employee 

Performance At PT. 

Trakindo Utama 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa Disiplin 

dan 

Kepemimpinan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

Variabel 

bebas: 

Motivasi 

dan 

Disiplin 

Kerja 

Variabel  

Variabel 

bebas: 

Kepemimpinan 

Objek: 

PT. Trakindo 

Utama 

Manado 
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Manado (Angelina 

& Dapu, 2015) 

karyawan 

sedangkan 

Motivasi tidak 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

terikat: 

Kinerja 

Karyawan 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Menurut Sugiyono, (2019) mengemukakan bahwa kerangka konseptual 

merupakan pola pikir mengklaim sebagai bentuk teori konseptual terkait dari 

berbagai faktor yang mengidentifikasi masalah yang dianggap penting. Oleh karena 

itu penulis mengkaji studi Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Ket:  

Motivasix(X1) 

1. Prestasi Kerja 
2. Fasilitas Kerja 
3. Pengakuan atas 

kinerja 

(Afandi, 2018) 

Disiplin Kerja (X2) 

1. Kehadiran 

2. Kepatuhan dalam 

aturan kerja 

3. Kepatuhan pada 

standar kerja 

 (Sinambela, 2016) 

 

 

Kinerja Karyawan (Y)x 

1. Mutu 

2. Kuantitas (jumlah) 

3. Penilaian kerja 

(Kasmir, 2018) 

 

H3 

Berpengaruh secara Simulatan 

Berpengaruh secara Parsial 
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2.4 Hipotesis 

Sugiyono, (2019) berpendapat bahwa hipotesis merupakan suatu dugaan atau 

asumsi tentang sesuatu yang dibuat untuk menjelaskannya dan seringkali 

diperlukan untuk mengujinya. Jika hipotesis adalah masalah statistik, itu disebut 

hipotesis statistik. Hipotesis dirumuskan berdasarkan kerangka kerja yang 

mewakili jawaban awal terhadap masalah yang dirumuskan. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian ini didasarkan pada kerangka di atas yaitu: 

H1 = Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan secara signifikan. 

H2 = Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan secara signifikan. 

H3 = Motivasi dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan secara 

signifikan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, yang merupakan suatu 

jenis penelitian mengenai Motivasi dan Disiplin Kerja serta pengaruhnya terhadap 

Kinerja karyawan, dimana kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut 

hanya berlaku bagi perusahaan yang bersangkutan. 

3.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data mengenai Motivasi dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya secara teratur, terarah dan 

tersusun dengan jelas dari awal hingga akhir pembuatan desain penelitiannya. 

Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak, pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 

dengan maksud tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Menurut Sugiyono, 

(2019) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan 

mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Pendekatan deskriptif 
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menurut Sugiyono, (2019) adalah metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan variable mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan 

variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.  

3.3 Jenis Data dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2015) data kuantitatif merupakan data berupa angka, atau data 

kuantitatif yang diangkakan (scoring). Jadi data kuantitatif adalah jenis data yang 

dapat diukur atau dihitung dengan teknik statistik yang dinyatakan dengan bilangan 

atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang diperlukan adalah jumlah 

karyawan dan hasil kuesioner. 

3.3.2 Sumber Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang 

menggunakan sumber primer. Sumber primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data Sugiyono, (2019). Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah hasil jawaban responden atas kuesioner yang diberikan 

kepada karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang bagian Dep. Pabrik 1-B. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian yang menggunakan suatu alat tertentu. 

Menurut Sugiyono, (2019) pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuesioner. Menurut Sugiyono, (2019) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. Data kuesioner penelitian ini akan disebarkan kepada 

karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang bagian Dep. Pabrik 1-B.  

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono, (2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

yang di maksud dalam penelitian ini adalah karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang bagian Dep. pabrik I-B yang berjumlah 115 karyawan tetap. 

3.5.2 Sampel  

Menurut Sugiyono, (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 

digunakan. Adapun penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik probabilitas dengan cara random sampling (Metode sampel 

acak sederhana), yaitu dengan metode pemilihan sampel di mana setiap anggota 

populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil pada penelitian ini menggunakan 

rumus slovin:  

𝑛 =  
𝑛

𝑁𝑒2 + 1
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Dimana: n = banyaknya sampel  

   N = banyaknya sampel  

   e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir, yaitu 0,1 atau 10 %.  

Pada penelitian ini yang bertempat pada PT Pupuk Sriwidjaja bagian Dep. Pabrik 

1-B Palembang. Memiliki karyawan/pekerja sebanyak 115 orang.  

𝑛 =
115

115 𝑥 0,12 + 1
=  

115

1,15 + 1
= 53,48  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka penulis menggenapkan jumlah sampel 

menjadi 54 sampel. 

3.6 Pengukuran Data Variabel 

Peneliti memperoleh data-data langsung yang dibutuhkan berdasarkan 

keterangan responden melalui kuesioner yang telah di sebarkan dengan metode skor 

atau Skala Likert. Menurut Sugiyono, (2019) Skala Likert adalah salah satu alat 

ukur (mengumpulkan data dengan cara mengukur- menimbang) yang setiap butir 

pertanyaannya memuat pilihan yang berjenjang. Skor dari variabel ini terdiri antara 

1 sampai 5 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert 

No. Skala Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 
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3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Uji Instrumen 

 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti 

dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Uji validitas dan uji 

reliabilitas merupakan uji yang dilakukan terhadap instrument penelitian. Kedua uji 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap instrument penenlitian layak untuk 

dipakai dalam penelitian. 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2019) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Tujuan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.  

3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan (konsisten). Untuk melihat andal tidaknya suatu 

alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas 

dan apabila koefisien reliabilitasnya lebih besar dari 0,06 maka secara keseluruhan 

pernyataan tersebut dinyatakan andal atau reliable (Sugiyono, 2019). 

Reliabilitas item diuji dengan melihat nilai Alpha-Cronbach. Nilai 

AlphaCronbach untuk reliabilitas dapat dilihat pada keseluruhan item dalam satu 

variabel. Apabila nilai alpha >0,7 maka tingkat reliabilitas terpenuhi (sufficient 
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reliability), namun apabila nilai alpha <0,5 maka realibilitas rendah dan sebaiknya 

item tersebut tidak digunakan. Terdapat kriteria realibilitas, yaitu:  

1. Apabila alpha > 0,90 maka realibilitas sempurna  

2. Apabila alpha antara 0,70 – 0.90 maka realibilitas tinggi  

3. Apabila alpha antara 0,50 – 0,70 maka realibilitas moderat  

4. Apabila alpha < 0,50 maka realibilitas rendah 

3.7.2  Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Normalitas  

Menurut Purnomo, (2017) Uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki nilai residual yang 

terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 

standardized residual atau dengan uji One sample Kolmogorov Smirnov. Uji 

normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data 

pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized 

residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik- titik menyebar sekitar 

garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual telah normal. Menurut 

Machali, (2015) bahwa tes normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 

kolmogrov-smirnov dengan kriteria pengujian sebagai berikut :  

1. Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.  

2. Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi secara normal  
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3.7.2.2 Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda merupakan adanya hubungan 

linear antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika hubungan linear 

antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna maka 

peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna (Basuki, 2015). Menurut 

Janie, (2012) bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel 

independen. Menurut Duli, (2019) bahwa dasar pengambilan keputusan uji 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yakni :  

a. Melihat nilai tolerance  

- Jika nilai tolerance > 0.10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji.  

- Jika nilai tolerance < 0.10, maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang diuji.  

b. Melihat nilai VIF  

- Jika nilai VIF < 10.00, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang diuji.  

- Jika nilai VIF > 10.00, maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap data 

yang diuji. 

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas merupakan adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada 
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model regresi, di mana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya 

heteroskedastisitas (Basuki, 2015). Menurut Duli, (2019) Uji heteroskedastisitas 

dengan Glejser SPSS, Uji ini dasarnya bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda disebut 

dengan heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas 

yaitu: 

- Jika nilai signifikansi > a = 0.05, kesimpulannya yaitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

- Jika nilai signifikansi < a = 0.05, kesimpulannya yaitu terjadi 

heteroskedastisitas.  

3.7.3 Uji Statistik 

3.7.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), yaitu Motivasi (X1), Disiplin 

Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Menurut Sugiyono, (2019) Persamaan 

nilai regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛₁𝐗₁ + 𝐛₂𝐗₂ + 𝐞 

Keterangan:  

Y = Kinerja Karyawan  
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a = Konstanta  

X1 = Motivasi  

X2 = Disiplin kerja 

β = Koefisien Regresi antara disiplin kerja dengan motivasi  

e = Error 

3.7.4 Uji Koefisien Korelasi (r) dan Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +1 sampai dengan -1, artinya 

jika nilai variabel X tinggi maka nilai variabel Y akan tinggi pula dan sebaliknya 

apabila nilai variabel X turun maka nilai variabel turun atau memiliki hubungan 

terbalik. Koefisien korelasi salah satu teknik statistik untuk mengetahui keeratan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Analisis koefisien korelasi digunakan 

untuk mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih. Arah 

diyatakan dalam bentuk hubungan positif atau negatif, sedangkan kuat atau 

lemahnya hubungan dinyatakan dalam besarnya koefisien korelasi. 

Tabel 3. 2 Interval Koefisien 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,8 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Dalam penelitian ini, uji koefisien keputusan untuk mengukur kemampuan 

semua variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Besarnya 

nilai R adalah 0 hingga 1. Menurut Ghozali, (2018) koefisien determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
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variabel dependen. Nilai koefisien determinan diantara nol 33 dan satu. Nilai R² 

yang kecil (mendekati 0) berarti kemampuan variabel - variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen (profitabilitas) amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa koefisien determinasi ganda (R²) besarnya antara0< 

R²<1. 

3.7.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, uji simultan (uji-f), 

uji parsial (uji-t) dan uji korelasi dan determinasi (R²) sebagai berikut: 

3.7.5.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersama-sama atau simultan. Analisis ini 

didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikasi t dengan nilai signifikansi 

(0,05), yang dapat disimpulkan dengan:  

a. Hipotesis diterima jika nilai probabilitas F (signifikansi F) < α (0,05) 

atau Fhitung> Ftabel.  

b. Hipotesis ditolak jika nilai probabilitas F (signifikansi F) > α (0,05) atau 

Fhitung< Ftabel. 

3.7.5.2 Uji Parsial (Uji t)  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh secara individual terhadap 

variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). Uji t digunakan untuk menunjukkan 
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seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2018). Adapun langkah dalam 

melakukan uji t adalah: 

1. Merumuskan hipotesis untuk masing-masing kelompok H0 = berarti 

secara parsial atau individu tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1, X2 dengan Y. H1 = berarti secara parsial atau individu ada pengaruh 

yang signifikan antara X1, X2, dengan Y. 

2. Menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05). 

3. Membandingkan tingkat signifikan (α= 0,05) dengan tingkat signifikan 

t yang diketahui secara langsung dengan menggunakan program SPSS 

dengan kriteria:  

a. Nilai signifikan t < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

artinya bahwa semua variabel independen secara individu dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Nilai signifikan t > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini 

artinya bahwa semua variabel independen secara individu dan 

signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen.  

4. Membandingkan t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

artinya bahwa semua variabel independen secara individu dan 

signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
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b. Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. hal ini 

artinya bahwa semua variabel independen secara individu dan 

signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen. 

3.8 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional bertujuan untuk melihat sejauh mana variabel dari 

suatu faktor yang berkaitan dengan variabel faktor lainnya. Definisi operasional 

merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur untuk mengetahui baik 

buruknya pengukuran dalam sebuah penelitian. Variabel yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Bebas (Independent Variable) Menurut Sugiyono, (2019) 

menjelaskan bahwa variabel independen adalah variabel yang menjadi 

penyebab adanya atau timbulnya perubahan variabel dependen, disebut 

juga variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Motivasi (X1) Disiplin Kerja (X2)  

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) Menurut Sugiyono, (2019) 

variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau dikenal juga 

sebagai variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel indipenden.  

Variabel terikat dalam penelitian ini Kinerja Karyawan (Y). 
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Tabel 3. 3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator  Item 

Pernyataan 

Motivasi (X1) 

(Afandi, 2018) 

Prestasi Kerja 1. Jenjang Karir 

2. Target Kerja 

3. Bonus  

1-3 

 Fasilitas Kerja 1. Jaminan Kesehatan 

2. Pensiun atau jaminan 

hari tua 

3. Jaminan Keamanan 

4-6 

 Pengakuan atas 

Kinerja 

1. Pujian 

2. Pengabdian 

3. Pengembangan dan 

pertumbuhan 

Karyawan 

7-9 

Disiplin Kerja 

(X2) 

(Sinambela, 

2016) 

Kehadiran 

 

1. Waktu  

2. Absen  

3. Disiplin 

10-12 

 Kepatuhan 

dalam aturan 

kerja 

1. Jam Masuk Kerja 

2. Tingkah Laku 

3. Jam Istirahat 

13-15 

 Kepatuhan pada 

standar kerja 

1. Peraturan Perusahaan 

2. Aturan Umum 

3. Seragam Safety 

16-18 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

(Kasmir, 2018) 

Mutu 1. Target 

2. Antusias  

3. Menguasai Bidang 

19-21 

 Kuantitas 1. Target  

2. Inisiatif  

3. Tanggung Jawab 

22-24 

 Ketetapan 

Waktu 

1. Tepat Waktu 

2. Batas Waktu 

3. Tanggung Jawab 

25-27 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penbelitian 

4.1.1 Profil Perusahaan 

 PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menjalankan operasi bisnisnya dengan 

tujuan utama untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di industri 

pupuk dan produk agribisnis lainnya. Selama lebih dari 50 tahun, PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang telah memberikan kontribusi yang signifikan bagi kemajuan 

industri pupuk, ketahanan pangan dan kemakmuran nasional. 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang adalah perusahaan yang didirikan sebagai 

pelopor produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24 Desember 1959 di 

Palembang Sumatera Selatan, dengan nama PT Pupuk Sriwidjaja (Persero). PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang memulai operasional usaha dengan tujuan utama 

untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di industri pupuk dan kimia 

lainnya. Sejarah panjang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang sebagai pelopor produsen 

pupuk nasional selama lebih dari 50 tahun telah membuktikan kemampuan dan 

komitmen dalam melaksanakan tugas penting yang diberikan oleh pemerintah. 

Selain sebagai produsen pupuk nasional, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang juga 

mengemban tugas dalam melaksanakan usaha perdagangan, pemberian jasa dan 

usaha lain yang berkaitan dengan industri pupuk. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

bertanggung jawab dalam melaksanakan distribusi dan pemasaran pupuk bersubsidi 
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kepada petani sebagai bentuk pelaksanaan Public Service Obligation (PSO) untuk 

mendukung program pangan nasional dengan memprioritaskan produksi dan 

pendistribusian pupuk bagi petani di seluruh wilayah Indonesia. Penjualan pupuk 

urea non subsidi sebagai pemenuhan kebutuhan pupuk sektor perkebunan, industri 

maupun ekspor menjadi bagian kegiatan perusahaan yang lainnya diluar tanggung 

jawab pelaksanaan Public Service Ohligation (PSO).  

Sebagai perusahaan yang bertanggung jawab atas kelangsungan industri 

pupuk nasional. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang telah mengalami berbagai 

perubahan dalam manajemen dan wewenang yang sangat berkaitan dengan 

kebijakan-kebijakan pemerintah. Saat ini PT Pupuk Sriwidjaja Palembang secara 

resmi beroperasi dengan nama PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dengan tetap 

menggunakan brand dan merk dagang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Visi menurut Edison dkk, (2018)  adalah penyataan atau cita cita yang ingin 

di capai oleh perusahaan ke depan dan lebih terkonsentrasi kepada program jangka 

panjang. Visi dari PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yaitu: 

"Menjadi Perusahaan Agroindustri Unggul di Asia" 
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2. Misi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Misi menurut Edison dkk, (2018) adalah pernyataan - pernyataan yang 

menyatakan fungsi pokok, yang menjadi alasan keberadaan organisasi. Misi dari 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang yaitu: 

1. Menyediakan produk dan solusi agroindustri yang terintegrasi 

2. Memberikan nilai tambah kepada stakeholders secara berkelanjutan 

3. Mendorong pencapaian kemandirian pangan dan kemakmuran Negeri 

4.1.3 Sturktur Organisasi 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Sumber: PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 
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4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Hasil Responden 

4.2.1.1 Jenis Kelamin Responden 

Profil berdasarkan jenis kelamin responden dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui proporsi jenis kelamin responden karyawan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Data mengenai distribusi jenis kelamin responden sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki – laki 50 Orang 92,6 

Perempuan 4 Orang 7,4 

Total 54 Orang 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil karyawan yang berjenis kelamin 

laki – laki sebanyak 50 orang dengan persentase 92,6% dan karyawan berjenis 

kelamin perempuan 4 orang dengan persentase 7,4%. Dapat dilihat perusahaan 

lebih membutuhkan laki – laki dikarenakan kemampuan dan fisik yang kuat 

daripada perempuan untuk bekerja di pabrik. 

4.2.1.2 Usia Responden 

Profil berdasarkan jenis kelamin responden dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui proporsi usiqa responden karyawan PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Data mengenai distribusi jenis kelamin responden tersaji pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase (%) 

27 – 36 Tahun 11 Orang 20,4 

37 – 46 Tahun 24 Orang 44,4 

47 – 56 Tahun 15 Orang 27,8 

>56 Tahun 4 Orang 7,4 

Total 54 Orang 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karyawan lebih banyak diisi 

oleh karyawan yang berusia 37 sampai 46 Tahun, yakni sebanyak 24 orang dengan 

persentase 44,4%. Sedangkan karyawan paling sedikit diisi oleh karyawan yang 

berusia di atas 56 Tahun, yakni sebanyak 4 orang dengan persentase 7,4%. Hal ini 

karenakan karyawan yang berusia 37 – 46 Tahun memiliki masa kerja di perusahaan 

yang sudah cukup lama dan memiliki pengalaman sehingga dapat memberikan 

kinerja yang baik bagi perusahaan. 

4.2.1.3 Pendidikan Terakhir Responden 

Profil berdasarkan jenis kelamin responden dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui proporsi pendidikan responden karyawan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Data mengenai distribusi jenis kelamin responden tersaji pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) 

SMA 20 Orang 3,7 

D3 6 Orang 11,1 

S1 28 Orang 51,9 

Total 54 Orang 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 



 

44 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa karyawan di dominasi oleh 

karyawan yang berpendidikan S1, sebanyak 28 orang dengan persentase 51,9%. 

Sedangkan karyawan yang berpendidikan D3 paling sedikit sebanyak 6 orang 

dengan persentase 11,1%. Hal ini dikarenakan perusahaan mengutamakan 

karyawan yang berpendidikan S1 dari pada D3 atau SMA. 

4.2.1.4 Lama Bekerja Responden 

Profil berdasarkan jenis kelamin responden dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui proporsi lama kerja responden karyawan di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Data mengenai distribusi jenis kelamin responden tersaji pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Jumlah Persentase (%) 

1 – 5 Tahun 0 0 

6 – 10 Tahun 21 Orang 38,9 

>10 Tahun 33 Orang 61,1 

Total 54 Orang 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa lama kerja karyawan paling 

banyak cenderung di atas 10 tahun, sebanyak 33 orang dengan persentase 561,1%. 

Hal ini dikarenakan dibutuhnya karyawan dengan pengalaman kerja yang tinggi, 

pada dasarnya semakin lama karyawan itu bekerja maka semakin mengerti dengan 

jelas tugas yang harus dikerjakan oleh karyawan tersebut. Sedangkan karyawan 

yang lama bekerja 6 – 10 Tahun paling sedikit, sebanyak 21 orang dengan 

persentase 38,9%. 
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4.2.2 Deskripsi Frekuensi Variabel Penelitian 

4.2.2.1 Analisis Deskripsi Variabel Motivasi (X1) 

   Hasil analisis deskriptif pada Tabel berikut ini menggambarkan tentang 

bagaimana tanggapan karyawan terhadap Motivasi di PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang, data distribusi frekuensi tanggapan tersaji sebagai berikut. 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Motivasi (X1) 

No 
Butir 

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

STS TS RR S SS STS TS RR S SS 

1.  Perusahaan ini 

memberikan 

kenaikan 

jenjang karir 

bagi karyawan 

yang memiliki 

kemampuan. 

1 2 4 24 23 1,9% 3,7% 7,4% 44,4% 42,6% 

2. Saya mampu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

yang sulit dan 

mecapai target 

kerja. 

1 2 9 24 18 1,9% 3,7% 16,7% 44,4% 33,3% 

3. Perusahaan 

memberikan 

bonus sesuai 

dengan 

penilaian hasil 

kinerja 

pribadi. 

0 2 5 20 27 0 3,7% 9,3% 37,0% 50,0% 

4. Saya tenang 

dalam bekerja 

karena 

tersedianya 

jaminan 

kesehatan. 

1 1 4 22 26 1,9% 1,9% 7,4% 40,7% 48,1% 

5. Saya merasa 

tenang dalam 
0 3 6 23 22 0 5,6% 11,1% 42,6% 40,7% 
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bekerja disini 

karena dapat 

menjamin 

kehidupan 

saya di hari 

tua. 

6. Saya 

termotivasi 

dalam bekerja 

karena 

perusahaan 

memberikan 

jaminan 

keamanan 

dalam bekerja 

1 1 3 22 27 1,9% 1,9% 5,6% 40,7% 50,0% 

7. Pimpinan saya 

selalu 

memberikan 

pujian apabila 

saya 

menjalankan 

tugas 

pekerjaan 

dengan hasil 

memuaskan. 

0 2 4 19 24 0 3,7% 7,4% 35,2% 53,7% 

8. Saya merasa 

senang bila 

pengabdian 

saya selama 

bekerja di 

tempat kerja 

ini di akui oleh 

pimpinan. 

1 1 3 22 27 1,9% 1,9% 5,6% 40,7% 50,0% 

9. Pujian untuk 

pengembangan 

dan 

pertumbuhan 

pribadi 

karyawan, 

sehingga saya 

termotivasi 

dalam bekerja. 

1 1 4 22 26 1,9% 1,9% 7,4% 40,7% 48,1% 
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  Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil dari distribusi frekuensi 

tanggapan karyawan mengenai Motivasi yang memuat dalam 9 butir pertanyaan 

terhadap Motivasi di PT Pupuk Sriwijaya Palembang. Secara rinci sebagai berikut:  

  Butir pertanyaan ke-1, menunjukkan bahwa Sebagian besar responden 

menjawab setuju sebanyak 24 orang (44,4%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

karyawan di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang menyetujui dan menilai jika 

perusahaan memberikan kenaikan jenjang karir bagi karyawan yang memiliki 

kemampuan. Bahri, (2018) mengatakan motivasi ialah sesuatu yang mendukung 

dan memotivasi seseorang untuk memastikan bahwa orang yang termotivasi 

berjalan ke arah yang diinginkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

  Butir pertanyaan ke-2, menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang setuju 

(44,4%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang menyetujui karyawan menyelesaikan pekerjaan yang sulit dan 

mencapai target kerja. Berdasarkan pengamatan penulis, karyawan di PT Ppupuk 

Sriwidjaja Palembang ketika melakukan sebuah pekerjaan setuju untuk melakukan 

tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. Menurut Mulyadi, (2015) salah satu 

faktor eksternal motivasi yaitu karyawan memiliki rasa dipercaya dan diberi tugas 

dan tanggung jawab serta yang lebih besar untuk menjalankan aktivitasnya. 

  Butir pertanyaan ke-3, menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat 

setuju (50%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan di PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang sangat menyetujui bahwa perusahaan memberikan bonus sesuai dengan 

penilaian hasil kinerja karyawan. Berdasarkan pengamatan penulis, dengan 

menggunakan metode wawancara dengan salah satu karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 
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Palembang bahwa karyawan mendapatkan bonus atau kompensasi sesuai dengan 

penilaian atas kinerja karyawan. Menurut Mulyadi, (2015) salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan ialah kompensasi yang mencukupi adalah 

sumber penghasilan bagi pekerja untuk memenuhi kebutuhan agar dapat 

meningkatkan motivasi yang berhasil bagi perusahaan untuk mendorong karyawan 

untuk memberikan kontribusi yang baik untuk perusahaan. 

  Butir pertanyaan ke-4, menunjukkan sebanyak 26 orang sangat setuju 

(48,1). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

sangat menyetujui dalam bekerja yang tersedianya jaminan kesehatan. Berdasarkan 

hasil pengamatan penulis bahwa di dalam perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang terdapat rumah sakit di dalamnya. Menurut Sedarmayanti, (2017) dalam 

Vani Kenanga (2020) Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan pengawasan 

terhadap manusia, mesin, material, metode yang mencakup lingkungan kerja agar 

pekerja tidak mengalami cedera. 

  Butir pertanyaan ke-5, menunjukkan bahwa sebanyak 23 orang setuju 

(42,6). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

setuju bahwa bekerja di perusahaan tersebut dapat menjamin kehidupannya di hari 

tua. Menurut Ariandi, (2018) Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima 

karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa 

berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada karyawan 

sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada perusahaan tempat ia 

bekerja. 
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  Butir pertanyaan ke-6, menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat 

setuju (50%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang termotivasi dalam bekerja ketika perusahaan memberikan jaminan 

keamanan dalam bekerja. Berdasarkan pengamatan penulis bahwa karyawan PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang menggunakan seragam safety ketika bekerja. Menurut 

Sedarmayanti Budiarti et al., (2018) mengatakan bahwa, Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah pengawas terhadap orang, mesin, material dan metode yang 

mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak mengalami cedera. Dengan adanya 

jaminan keamanan dalam bekerja maka karyawan pun bekerja dengan hati yang 

damai dan dapat memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan. 

  Butir pertanyaan ke-7 menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang sangat setuju 

(53,7%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang diberikan pujian oleh atasan jika menjalankan tugas pekerjaan dengan 

hasil yang memuaskan. Menurut Mulyadi, (2015) salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan ialah Keinginan untuk mendapatkan pengakuan 

Karyawan yang mampu mengeluarkan pendapatannya untuk memperoleh status 

sosial. Oleh karena itu, karyawan tersebut harus bekerja keras untuk 

mendapatkannya dengan ada nya pengakuan dari atasan karyawan merasa senang 

dan dapat memberikan kinerja yang terbaik bagi perusahaan. 

  Butir pertanyaan ke-8 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat setuju 

(50%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

sangat setuju apabila pengabdian nya selama bekerja di akui oleh pimpinan. 

Menurut Afandi, (2018) salah satu indikator motivasi kerja karyawan ialah 
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Dorongan yaitu karyawan dapat melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin, 

indikatornya meliputi pekerjaan itu sendiri, kinerja atau prestasi kerja dan 

pengakuan dari atasan. 

  Butir pertanyaan ke-9 menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang sangat setuju 

(48,1%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang termotivasi apabila mendapatkan pujian untuk pengembangan dan 

pertumbuhan pribadi karyawan. Menurut Bahri, (2018) mengatakan motivasi ialah 

sesuatu yang mendukung dan memotivasi seseorang untuk memastikan bahwa 

orang yang termotivasi berjalan ke arah yang diinginkan untuk mencapai tujuan 

organisasi. Oleh karena itu karyawan mampu memberikan kinerja yang baik dan 

bersemangat dalam bekerja. 
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Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Disiplin (X2) 

No 
Butir 

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

STS TS RR S SS STS TS RR S SS 

1.  Saya selalu 

hadir tepat 

waktu saat 

bekerja. 

1 5 7 24 17 1,9% 9,3% 13,0% 44,4% 31,5% 

2. Kehadiran 

sangat 

penting 

dalam 

penegakan 

disiplin 

2 1 4 26 21 3,7% 1,9% 7,4% 48,1% 38,9% 

3. Saya selalu 

izin jika ada 

kendala yang 

membuat 

saya tidak 

masuk kerja. 

1 4 10 19 20 1,9% 7,4% 18,5% 35,2% 37,0% 

4. Saya 

mentaati 

aturan jam 

masuk kerja 

perusahaan. 

3 6 15 15 15 5,6% 11,1% 27,8% 27,8% 27,8% 

5. Saya taat 

dalam 

bertingkah 

laku sesuai 

dengan 

norma yang 

berlaku bagi 

setiap 

karyawan. 

1 1 5 23 24 1,9% 1,9% 9,3% 42,6% 44,4% 

6. Saya istirahat 

sesuai dengan 

aturan 

perusahaan. 

1 2 2 20 29 1,9% 3,7% 3,7% 37,0% 53,7% 

7. Saya 

menggunakan 

seragam 

sesuai dengan 

1 1 2 23 27 1,9% 1,9% 3,7% 42,6% 50,0% 
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peraturan 

perusahaan. 

8. Saya taat dan 

patuh 

terhadap 

aturan umum 

dan aturan 

yang lainnya 

apabila tidak 

boleh 

menggunakan 

handphone di 

area produksi 

pada jam 

kerja. 

1 2 3 20 28 1,95 3,7% 5,6% 37,0% 51,9% 

9. Saya 

menggunakan 

seragam kerja 

dengan rapi 

dan 

menggunakan 

alat safety 

sesuai dengan 

peraturan 

perusahaan 

saat bekerja. 

1 4 10 19 20 1,9% 7,4% 18,5% 35,2% 37,0% 

 

  Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil dari distribusi frekuensi 

tanggapan karyawan mengenai Disiplin Kerja yang memuat dalam 9 butir 

pertanyaan terhadap Disiplin Kerja di PT Pupuk Sriwijaya Palembang. Secara rinci 

sebagai berikut:  

  Butir pertanyaan ke-1, menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang setuju 

(44,4%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang selalu hadir tepat waktu saat bekerja. Berdasarkan pengamatan penulis 

bahwa karyawan masuk jam kerja sesuai peraturan perusahaan dan ada juga 

beberapa dari karyawan yang lain terlambat masuk kerja. Menurut Agustini, (2019) 
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Disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan norma yang berlaku di 

suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan/organisasi. 

 Butir pertanyaan ke-2 menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang menyatakan 

setuju (48,1%). Berdasarkan uraian tersebut karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

kehadiran sangat penting dalam menegakkan kedisiplinan, sebanyak 48,1% 

menyatakan setuju. Dengan demikian, dapat dikatan karyawan sudah sangat 

disiplin akan aturan perusahaan. Hasibuan, (2017) mengemukakan bahwa Disiplin 

kerja adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi segala peraturan 

perusahaan dan norma sosial yang berlaku. 

 Butir pertanyaan ke-3 menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang menyatakan 

sangat setuju (37%). Berdasarkan uraian tersebut karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

selalu izin jika ada kendala yang membuat karyawan tidak masuk kerja kerja hal 

tersebut tercermin dari hasil kuesioner sebanyak 37% menyatakan sangat setuju. 

Menurut Siswanto dalam Sinambela, (2019) salah satu faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja yaitu frekuensi kehadiran, salah satu tolok ukur untuk mengetahui 

tingkat kedisiplinan pegawai adalah semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau 

rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memiliki disiplin kerja 

yang tinggi.  

  Butir pertanyaan ke-4 menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang menyatakan 

ragu – ragu (27,8%), 15 orang menyatakan setuju (27,8%) dan 15 orang 

menyatakan sangat setuju (27,8%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT 

Pupuk Sriwidjaja masih ada yang ragu dan sebagian setuju terhadap aturan jam 
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masuk kerja perusahaan. Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa karyawan juga 

masih ada yang terlambat saat masuk jam kerja. Menurut Sinambela, (2018) 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan 

menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. Dengan 

demikian, Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Artinya, tanpa 

dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi organisasi terebut untuk 

mewujudkan tujuannya.  

 Butir pertanyaan ke-5 menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang sangat setuju 

(44,4%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang sangat setuju dalam bertingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku 

bagi setiap karyawan. Menurut Siswanto dalam Sinambela, (2019) mengemukakan 

bahwa salah satu faktor disiplin kerja yaitu etika kerja yang diperlukan oleh setiap 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling 

menghargai antar sesama pegawai. 

 Butir pertanyaan ke-6 menunjukkan bahwa sebanyak 29 orang sangat setuju 

(53,7%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang sangat setuju mengenai jam istirahat sesuai dengan aturan perusahaan. 

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa karyawan pada saat jam istirahat keluar 

untuk makan maupun shalat, hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan mematuhi 

aturan perusahaan. Menurut Singodimedjo, dalam Sutrisno (2017) menyatakan 

bahwa Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

mentaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarya. Disiplin karyawan yang 
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baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan 

menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. 

 Butir pertanyaan ke-7 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat setuju 

(50%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja sangat 

setuju dalam menggunakan seragam sesuai dengan peraturan perusahaan. 

Berdasarkan pengamatan penulis bahwasannyan karyawan memakai seragam yang 

telah ditentukan oleh perusahaan. Menurut Sinambela, (2016) salah satu indikator 

disiplin kerja yaitu ketaatan pada standar kerja. Dalam melaksanakan pekerjaannya, 

seorang karyawan diharuskan menaati semua standar kerja yang telah ditetapkan 

sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau 

dapat dihindari. 

 Butir pertanyaan ke-8 menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang menyatakan 

sangat setuju (51,9%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang sangat setuju dalam taat dan patuh terhadap aturan umum 

dan aturan lainnya apabila tidak boleh menggunakan handphone di area produksi 

saat jam kerja. Menurut Sinambela, (2016) salah satu indikator disiplin kerja yaitu 

kepatuhan dalam aturan kerja yaitu mematuhi aturan yang berlaku di tempat kerja 

seorang karyawan tidak mengabaikan proses kerja yang ada dan mematuhi 

pedoman ketenagakerjaan yang berlaku di perusahaan. 

 Butir pertanyaan ke-9 menunjukkan bahwa sebanyak 20 orang sangat setuju 

(37%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

sangat setujui dalam menggunakan seragam kerja dengan rapi dan menggunakan 

alat safety sesuai dengan peraturan perusahaan. Menurut Sumadhinata, (2018) 
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disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para atasan untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku 

dan untuk meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar mentaati semua 

peraturan dan norma sosial yang berlaku disuatu perusahaan. 
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Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden terhadap Variabel 

Kinerja Karyawan (Y) 

No 
Butir 

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

Frekuensi Persentase (%) 

STS TS RR S SS STS TS RR S SS 

1.  Karyawan ini 

selalu 

berusaha agar 

pekerjaan 

selesai sesuai 

target. 

1 2 1 27 23 1,9% 3,7% 1,9% 50,0% 42,6% 

2. Karyawan ini 

memiliki 

antusias yang 

tinggi dalam 

melaksanakan 

pekerjaan. 

0 2 1 27 24 0 3,7% 1,9% 50,0% 44,4% 

3. Karyawan ini 

menguasai 

bidang 

pekerjaan 

yang 

dikerjakannya 

saat ini. 

1 1 3 23 26 1,9% 1,9% 5,6% 42,6% 48,1% 

4. Jumlah dari 

hasil 

pekerjaan 

karyawan ini 

selalu 

memenuhi 

target yang 

telah 

ditetapkan. 

1 1 5 20 27 1,9% 1,9% 9,3% 37,0% 50,0% 

5. Karyawan ini 

berinisiatif 

sendiri untuk 

mencapai 

target kerja 

yang 

ditetapkan 

pimpinan. 

0 2 2 23 27 0 3,7% 3,7% 42,6% 50,0% 

6. Karyawan ini 

selalu 
1 1 2 21 29 1,9% 1,9% 3,7% 38,9% 53,7% 
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menyelesaikan 

pekerjaan 

yang telah 

menjadi 

tanggung 

jawabnya 

dalam kurun 

waktu tertentu 

dengan baik. 

7. Karyawan ini 

selalu 

menyelesaikan 

pekerjaan 

tepat waktu. 

1 1 8 20 24 1,9% 1,9% 14,8% 37,0% 44,4% 

8. Karyawan ini 

mampu 

mempercepat 

menyelesaikan 

pekerjaan 

sebelum batas 

waktu yang 

ditentukan. 

0 2 3 23 26 0 3,7% 5,6% 42,6% 48,1% 

9. Karyawan ini 

bersedia kerja 

lembur untuk 

memenuhi 

target 

perusahaan. 

1 3 8 20 22 1,9% 5,6% 14,8% 37,0% 40,7% 

 

  Berdasarkan tabel di atas, menunjukan hasil dari distribusi frekuensi 

tanggapan karyawan mengenai Kinerja Karyawan yang memuat dalam 9 butir 

pertanyaan terhadap Kinerja Karyawan di PT Pupuk Sriwijaya Palembang. Secara 

rinci sebagai berikut:  

 Butir pertanyaan ke-1 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang setuju (50%). 

Berdasarkan uraian tersebut karyawan selalu berusaha agar pekerjaan selesai sesuai 

target, hal tersebut tercermin dari hasil kuesioner sebesar 50% setuju dan 42,6% 

sangat setuju. Dari sini dapat dibayangkan jika tidak ada target dan deadline, 
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karyawan pun pada akhirnya hanya bekerja tanpa tujuan yang jelas. Kasmir, (2018) 

mengemukakan indikator kinerja yaitu mutu dengan melihat kualitas karyawan 

dalam melaksanakan dan menghasilkan tugas serta kewajibannya menjadi tolak 

ukur dalam bekerja. 

 Butir pertanyaan ke-2 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang setuju (50%). 

Berdasarkan uraian tersebut karyawan yang memiliki antusias yang tinggi dalam 

melaksanakan kinerja karyawan. Dengan adanya semangat yang tinggi akan 

menghasilkan kinerja yang baik bagi perusahaan. Menurut Afandi, (2018) Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum 

dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. 

 Butir pertanyaan ke-3 menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang sangat setuju 

(48,1%). Berdasarkan uraian tersebut karyawan menguasai bidang pekerjaan yang 

dikerjakannya saat ini. Menurut Mangkunegara, (2017) faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu kemampuan (ability), Kemampuan (ability) pegawai terdiri dari 

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge skill). Artinya, 

pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk 

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari hari, maka ia akan 

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan dan sebenarnya perusahaan atau 

organisasi memang sangat membutuhkan orang-orang yang memiliki IQ di atas 

rata-rata. Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan padapekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya. 
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 Butir pertanyaan ke-4 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat setuju 

(50%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan selalu memenuhi target yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan hal tersebut tercermin dari hasil kuesioner 

sebanyak 50% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian dapat dikatakan 

karyawan sudah sangat produktif karena selalu mencapai target dan konsisten. 

Fahmi, (2018) mengatakan Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 

yang dihasilkan selama satu periode waktu. 

 Butir pertanyaan ke-5 menunjukkan bahwa sebanyak 27 orang sangat setuju 

(50%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan berinisiatif sendiri untuk 

mencapai target kerja yang ditetapkan pimpinan hal tersebut tercermin dari hasil 

kuesioner sebesar 50% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa karyawan selalu berusaha untuk mecapai target kerja yang telah 

menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Mangkunegara, (2017) mengatakan Kinerja 

(Prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. 

 Butir pertanyaan ke-6 menunjukkan bahwa sebanyak 29 orang menyatakan 

sangat setuju (53,7%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan selalu 

menyelesaikan pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya dalam kurun 

waktu tertentu dengan baik hal tersebut dapat dilihat dari hasil kuesioner sebesar 

53,7%. Dengan demikian karyawan telah memberikan kinerja yang baik untuk 

perusahaan.  Kasmir, (2018) mengatakan bahwa salah satu indikator kinerja 
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karyawan yaitu kuantitas yang digunakan untuk melihat semangat kerja karyawan 

dapat dilihat dari kuantitas yag dihasilkan oleh karyawan. 

 Butir pertanyaan ke-7 menunjukkan bahwa sebanyak 24 orang sangat setuju 

(44,4%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan selalu mengerjakan 

pekerjaan dengan tepat waktu hal tersebut tercermin dari hasil kuesioner sebesar 

44,4% menyatakan sangat setuju. Bekerja tepat waktu bertanda karyawan sangat 

fokus, produktif dan disiplin dalam bekerja. Stewart, (2019) dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan organisasi dapat melakukan usaha-usaha dari sumbernya 

yang berkualitas, yang dapat berupa pengembangan, perbaikan sistem kerja, 

sebagai kelanjutan penilaian terhadap prestasi kerja karyawan yang telah 

dicapainya dengan kemampuan yang telah dimilikinya pada kondisi tertentu. 

Dengan demikian kinerja merupakan hasil keterkaitan antara usaha, kemampuan, 

dan persepsi tugas yang telah dibebankan 

 Butir pertanyaan ke-8 menunjukkan bahwa sebanyak 26 orang menyatakan 

sangat setuju (48,1%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan mampu 

mempercepat menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan hal 

tersebut tercermin dalam hasil kuesioner sebesar 48,1% menyatakan sangat setuju. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa skill yang dimiliki karyawan tentu membuat 

karyawan merasa senang dan dapat berkontribusi semaksimal mungkin terhadap 

kemajuan perusahaan. Robbins & Judge (2016) menjelasakan indikator kinerja 

lebih menjamin keberhasilan dalam penilaian kinerja, maka sebelumnya harus 

diterapkan dulu suatu standar dalam mengukur kinerja. 
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 Butir pertanyaan ke-9 menunjukkan bahwa sebanyak 22 orang menyatakan 

sangat setuju (40,7%). Berdasarkan uraian tersebut bahwa karyawan bersedia kerja 

lembur untuk memenuhi target perusahaan hal tersebut tercermin dari hasil 

kuesioner sebesar 40,7% orang menyatakan sangat setuju. Dengan demikiam dapat 

dilihan bahwa karyawan melakukan pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab. 

Wibowo, (2017) menyatakan indikator kinerja yaitu standar merupakan suatu 

ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak akan 

dapat diketahui kapan suatu tujuan akan tercapai. Kinerja seseorang dikatakan 

berhasil apabila mampu mencapai standar yang ditentukan atau disepakati bersama 

antara atasan dan bawahan. 

4.2.3 Uji Instrumen Penelitian 

4.2.3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat 

mengukur apa yang diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

Correlation Matrix dengan menbandingkan nilai r-hitung (Corrected Item-Total 

Correlation) yang ditemukan dengan nilai r-tabel pada taraf signifikan 5% adalah 

sebesar 0,268 (df= n-2 = 54-2 = 52). Jika nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel, 

maka butir item soal pertanyaan valid dan memenuhi syarat sebagai alat ukur 

(Ghozali, 2016). 

Pada penelitian ini, pengujian validitas dilakukan terhadap tiga kuesioner 

penelitian yaitu, kuesioner untuk variabel Motivasi (X1), kuesioner untuk variabel 

Disiplin Kerja (X2) dan kuesioner untuk variabel kinerja karyawan (Y). Setelah 

dilakukan pengolahan data lebih lanjut diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Motivasi (X1) 

Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan 

Pertanyaan ke-1 0,782 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-2 0,749 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-3 0,851 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-4 0,890 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-5 0,761 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-6 0,811 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-7 0,826 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-8 0,855 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-9 0,890 0.268 Valid 

 Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r-hitung untuk semua butir 

pernyataan pada kuesioner variabel motivasi lebih besar daripada r-tabel. Dengan 

demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan 

Pertanyaan ke-1 0,766 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-2 0,763 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-3 0,773 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-4 0,724 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-5 0,783 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-6 0,764 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-7 0,807 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-8 0,793 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-9 0,773 0.268 Valid 

 Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 
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 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r-hitung untuk semua butir 

pernyataan pada kuesioner variabel disiplin kerja lebih besar daripada r-tabel. 

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Butir Pertanyaan r-hitung r-tabel Kesimpulan 

Pertanyaan ke-1 0,780 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-2 0,773 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-3 0,872 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-4 0,866 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-5 0,800 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-6 0,877 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-7 0,783 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-8 0,844 0.268 Valid 

Pertanyaan ke-9 0,750 0.268 Valid 

Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai r-hitung untuk semua butir 

pernyataan pada kuesioner variabel kinerja karyawan lebih besar daripada r-tabel. 

Dengan demikian, seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

4.2.3.2 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas dipergunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur 

mempunyai keandalan (reliable) dalam mengukur suatu pengukuran, dalam arti 

bahwa jika pengukuran dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama 

69 dalam setiap pengukuran. “Suatu variabel dinyatakan reliable atau handal bila 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60), maka 

variabel dan butir yang diukur dapat dipercaya atau dihandalkan” (Ghozali, 2016). 

Setelah dilakukan pengelolahan data lebih lanjut diperoleh hasil sebagai berikut. 



 

65 

 

 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

Variabel N Of Cases N Of Item Cronbach’s Alpha 

Motivasi (X1) 54 9 0,940 

Disiplin Kerja (X1) 54 9 0,911 

Kinerja Karyawan (Y) 54 9 0,935 

Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha pada ketiga kuesioner berada diatas 0,60. Hasil ini menunjukkan 

bahwa reliabilitas kuesioner yang akan digunakan pada penelitian memenuhi syarat 

sebagai alat ukur dan dapat diandalkan. 

4.2.4 Uji Asumsi Klasik 

4.2.4.1 Uji Normalitas  

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parameters a,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.30360573 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.054 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sumber: Data Primer (diolah, 2023) 
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Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa nilai Asympto.tanda (2-tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar (>) dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas.  

4.2.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui adanya 

multikolinearitas pada penelitian ini digunakan dengan menggunakan nilai TOL 

(Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor). 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Motivasi 0,343 2,914 

Disiplin Kerja 0,343 2,194 

Sumber: Data Primer diolah, 2023 

Hasil estimasi pada Tabel diatas menunjukan nilai VIF variabel Motivasi 

2,914 lebih kecil (<) dari 10,00 dan nilai tolerance 0,343 lebih besar (>) dari 0,10. 

Variabel Disiplin Kerja dengan nilai VIF sebesar 2,914 lebih kecil (<) 10,00 dan 

nilai tolerance 0,343 lebih besar (>) dari 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

pada model tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

4.2.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 



 

67 

 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer (diolah, 2023) 

 

Berdasarkan Gambar diatas (1) titik-titik data menyebar di atas dan di bawah 

atau di sekitar angka 0; (2) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di 

bawah saja; (3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang, 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. Sehingga dapat disimpulkan 

model terbebas dari autokorelasi. 

4.2.5 Hasil Uji Statistik 

4.2.5.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linear berganda untuk 

memprediksi seberapa besar pengaruh antara variabel motivasi dan variabel disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS 29, adapun hasil dari uji analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 



 

68 

 

Tabel 4. 14 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.956 2.047  1.933 .059 

Motivasi (X1) .518 .088 .534 5.860 <,001 

Disiplin Kerja (X2) .400 .084 .437 4.791 <,001 

Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil yang diperoleh dari nilai 

constant (a) sebesar 3,956 sedangkan nilai (b/koefisien regresi) dari variabel 

motivasi sebesar 0,518 dan variabel disiplin kerja sebesar 0,400. Dari hasil tersebut 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut.  

Y = 3,956 + 0,518X1 + 0,400X2 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1. Nilai konstan sebesar 3,956 yang berarti apabila tidak terdapat 

perubahan pada nilai Motivasi (X1) sampai Disiplin Kerja (X2) maka 

variabel Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah 3,956.  

2. Koefisien regresi pada variabel Motivasi  (X1) sebesar 0,158 dan 

bernilai positif artinya jika nilai dari variabel Motivasi  (X1) mengalami 

kenaikan 1% secara signifikan dan variabel bebas yang lain bernilai 

tetap, maka akan meningkatkan variabel Kinerja Karyawan (Y)  sebesar 

0,158.  

3. Koefisien regresi pada variabel Disiplin Kerja (X2)  sebesar 0,400 dan 

bernilai positif artinya jika nilai dari variabel Motivasi  (X1)  

mengalami kenaikan 1% secara signifikan dan variabel bebas yang lain 
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bernilai tetap, maka akan meningkatkan variabel Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,400. 

4.2.5.2 Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara 

satu variabel dengan variabel lainnya. Sedangkan koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh model dalam rangka menerangkan variansi variabel 

dependen (Ghozali, 2018). 

Tabel 4. 15 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien 

Determinasi (R2) 

 

Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai r sebesar 0,924 atau sebesar 9,24%. Hal 

tersebut menunjukan korelasi antara variabel independen motivasi (X1) dan disiplin 

kerja (X2) dengan variabel dependen kinerja karyawan (Y) sangat kuat, dimana 

nilai tersebut berada di kisaran 0,80 – 0,1000 dapat diartikan bahwa hubungan 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Dep. I-B sangat kuat. 

 Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi total 

motivasi (X1), dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dinyatakan 

dalam persentase. Hasil koefisien determinasi (R2 ) pada tabel 4.15 dengan nilai 

koefisien determinasi (R2 ) sebesar 0,854 hal ini berarti bahwa 85,4% variasi 

variabel kinerja karyawan (Y) bisa diperjelas dengan variasi 2 variabel motivasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .924a .854 .849 2.34834 
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(X1) dan disiplin kerja (X2). Tersisa sebesar 14,6% dijelaskan oleh sebab-sebab 

lain diluar model penelitian ini.  

4.2.5.3 Hasil Uji F- Simultan 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independent secara bersama – sama terhadap satu variabel dependent, dasar untuk 

pengambilan keputusan Uji F ini adalah sebagai berikut :  

- Jika nilai Sig. < 0.05 maka variabel independent berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependent  

- Jika nilai Sig. > 0.05 maka variabel independent tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependent.  

Dari hasil analisis data menggunakan software SPSS didapatkan hasil uji 

seimultan sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

 

Regression 1651.584 2 825.792 149.744 <,001b 

Residual 281.250 51 5.515   

Total 1932.833 53    

Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0.001 < 

0.05 yang artinya variabel motivasi (X1), dan disiplin kerja (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan 

demikian model regresi linear yang diperoleh layak digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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4.2.6 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing - masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Uji parsial dapat dilakukan 

melalui statistik uji t dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. 

Dasar pengambilan keputusan dengan t tabel: 

a. Apabila nilai statistik t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel, 

maka dapat diartikan ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan.  

b. Apabila nilai statistik t hitung lebih kecil dibandingkan nilai t tabel, 

maka dapat diartikan tidak ada pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hasil analisis regresi linier sederhana dapat diketahui 

uji t seperti pada tabel dibawah berikut ini: 

Tabel 4. 17 Hasil Uji t 

Variabel Independen t hitung t table Sig Kesimpulan 

Motivasi 5,860 2,007 0,001 t hitung > t table 

Disiplin Kerja 4,791 2,007 0,002 t hitung > t table 

       Sumber: Perhitungan Menggunakan SPSS 29 

 

 Berdasarkan tabel 4.17 , nilai degree of freedom (df) = n-k = 54-2 = 52 

dengan tingkat signifikan α = 0,05 terdapat nilai t-tabel untuk nilai data penelitian 

ini yaitu 2,007. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Nilai thitung variabel motivasi (X1) sebesar 5,860 dibandingkan dengan 

nilai ttabel 2,007 dan nilai signifikan sebesar 0,001 bila di bandingkan 

dengan nilai alpha α 0,001 < 0.05, maka nilai thitung > nilai ttabel, dan nilai 

signifikan < nilai α 0,05. Dengan begitu hipotesis pertama diterima. 
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Maka secara statistik dalam uji 2 sisi pada taraf kepercayaan () 5%, 

secara parsial motivasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang Dep. I-B, 

maka hipotesis diterima.  

2. Nilai thitung variabel disiplin kerja (X2) sebesar 4,791 dibandingkan 

dengan nilai ttabel sebesar 2,007 dan nilai signifikan sebesar 0,002 bila di 

bandingkan dengan nilai alpha α 0,000 < 0.05, maka nilai thitung > nilai 

ttabel, dan nilai signifikan < nilai α 0,05. Dengan begitu hipotesis kedua 

diterima. Artinya secara statistik untuk uji 2 sisi pada taraf kepercayaan 

() 5%, secara parsial disiplin kerja (X2) berpengaruh positif & 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Dep. I-B, maka hipotesis diterima.  

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa motivasi 

dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Menurut Afandi. (2018) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan dengan moral dan etika. Menurut Sinungan, (2018) salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu motivasi keria. Motivasi yang 

muncul dari seorang karyawan untuk melaksanakan kegiatannya dengan 

keikhlasan, keceriaan, dan keikhlasan, yang akan menghasilkan kinerja 
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yang baik (Afandi, 2018). Selain motivasi seperti yang dikatakan Kasmir. 

(2018) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu disiplin kerja. 

Disiplin merupakan cara yang dilakukan atasan untuk mengubah kemauan 

karyawan, mengubah perilaku dan mendorong kesadaran untuk mentaati 

segala aturan yang telah dibuat oleh perusahaan (Afandi, 2018). 

Hasil dari penelitian ini juga selaras dengan penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh (Suwanto, 2019) menunjukkan bahwa disiplin 

kerja dan motivasi secara simultan dan positif berpengaru terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian menurut (Nyoman Marayasa & Anggi Faradila, 2019) 

menunjukkan hahwa motivasi dan disiplin secara parsial dan simultan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan dan penelitian 

yang dilakukan (Belti & Osnardi, 2020) Disiplin kerja dan Motivasi kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.  

Dari hasil uji koefisien korelasi menunjukkan antara variabel 

motivasi dan disiplin kerja dengan variabel kinerja karyawan sangat kuat, 

dengan itu dapat diartikan bahwa hubungan motivasi dan disipin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Dep. I-B 

sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan 

perusahaan dan kedisiplinan karyawan mampu membuat karyawan 

memberikan kinerja yang baik bagi perusahaan. Motivasi merupakan 

keadaan seseorang yang muncul dalam diri untuk melakukan pekerjaan 

yang telah menjadi tugas dan tanggung jawab karyawan untuk memberikan 

kontribusi yang baik demi mencapai tujuan perusahaan (Gering, 2017). Hal 
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ini dapat dilihat dari distribusi frekuensi dimana tanggapan responden rata - 

rata memilih sangat setuju dan diantaranya juga memilih setuju. Dengan itu 

dapat dikatakan motivasi karyawan terpenuhi, karena motivasi seorang 

karyawan yang memiliki semangat tinggi dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan kepadanya dapat terpenuhi dan memberikan kinerja yang baik. 

Seperti yang dikatakan Kasmir, (2018) salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja yaitu disiplin kerja. Disiplin merupakan cara yang 

dilakukan atasan untuk mengubah kemauan karyawan, mengubah perilaku 

dan mendorong kesadaran untuk mentaati segala aturan yang telah dibuat 

oleh perusahaan (Afandi, 2018). Hal ini dapat dilihat dari distribusi 

frekuensi dimana tanggapan responden banyak memilih sangat setuju. 

Dengan itu dapat dikatakan bahwa disiplin kerja karyawan sudah terpenuhi, 

karena disiplin kerja yang baik yang mengemban tugas dan tanggung jawab 

dapat meningkatkan karyawan mencapai efisiensi kerja yang setinggi - 

tingginya. Sedangkan menurut Afandi, (2018) Kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 

dalam upaya pencapaian tujuan organisasi, tidak melanggar hukum dan 

tidak bertentangan dengan moral dan etika. Hal ini dapat dilihat dari 

distribusi frekuensi dimana tangapan responden banyak memilith sangat 

setuju. Dengan itu dapat dikatakan kinerja yang telah diberikan karyawan 

terhadap perusahaan sudah baik. Motivasi yang diberikan kepada karyawan 

yang dapat menumbuhkan semangat tinggi dalam menjalankan tugas dan 
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tanggug jawab serta kedisiplinan karyawan mampu memberikan kinerja 

yang baik bagi perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

2. Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

3. Secara simultan (bersama – sama) Motivasi dan Disiplin Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

5.2 Saran 

Hasil dalam penelitian dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, diharapkan untuk meningkatkan 

pengembangan Sumber Daya Manusia agar Motivasi dan Disiplin 

Kerja karyawan sehingga Kinerja Karyawan bisa meningkat serta 

tujuan karyawan maupun perusahaan dapat tercapai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain 

yang dimungkinkan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

A. Pendahuluan 

Yth. Bapak/Ibu 

Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1 Manajemen, Saya 

Putri Alfina Damayanti mahasiswa Universitas Sriwijaya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Informasi 

yang didapat dari hasil kuesioner ini akan dipergunakan untuk kepentingan 

akademik dan diperlakukan secara konfidensial. Maka dari itu, kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini sangat saya harapkan. Saya ucapkan 

terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu di dalam penelitian ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah tiap-tiap pernyataan dengan cermat sebelum anda 

menjawab. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang (√) 

pada  kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai. 

4. Jawaban anda akan saya jamin kerahasiannya. 

C. Identitas Responden 

Mohon dijawab dengan melingkari pada pilihan jawaban yang memang 

menggambarkan profil Bapak/Ibu responden. 

a. Nama Responden : ……………………….. (Boleh dirahasiakan) 

b. Usia        

• 27 – 36 Tahun 

• 37 – 46 Tahun 

• 47 – 56 Tahun 

• Diatas 56 Tahun 

c. Jenis Kelamin  

• Laki – laki 

• Perempuan 

d. Pendidikan Terakhir  

• SMA 

• D3 

• S1 

e. Lama Bekerja  

• 1 – 5 Tahun 

• 6 – 10 Tahun 

• >10 Tahun 
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D. Pertanyaan 

Mohon anda memberi tanda centang (√) pada nomor yang telah 

disediakan  sesuai dengan penilaian dalam menilai setiap item 

pertanyaan. 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Ragu – ragu (RR) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

MOTIVASI 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Prestasi Kerja 

1. 

Perusahaan ini memberikan kenaikan 

jenjang karir bagi karyawan yang 

memiliki kemampuan. 

     

2. 
Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

yang sulit dan mencapai target kerja. 
     

3. 
Perusahaan memberikan bonus sesuai 

dengan penilaian hasil kinerja pribadi. 
     

Kuantitas 

4. 
Saya tenang dalam bekerja karena 

tersedianya jaminan kesehatan. 
     

5. 
Saya merasa tenang dalam bekerja 

disini karena dapat menjamin 

kehidupan sya di hari tua. 

     

6. 

Saya termotivasi dalam bekerja karena 

perusahaan memberikan jaminan 

keamanan dalam bekerja 

     

Ketetapan Waktu 

7. 

Pimpinan saya selalu memberikan 

pujian apabila saya menjalankan tugas 

pekerjaan dengan hasil memuaskan. 

     

8. 

Sdaya merasa senang bila pengabdian 

saya selama bekerja di tempat kerja ini 

di akui oleh pimpinan. 

     

9.  

Pujian untuk pengembangan dan 

pertumbuhan pribadi karyawan, 

sehingga saya termotivasi dalam 

bekerja. 
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DISIPLIN 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Kehadiran 

1. 
Saya selalu hadir tepat waktu saat 

bekerja. 
     

2. 
Kehadiran sangat penting dalam 

penegakan disiplin. 
     

3. 
Saya selalu izin jika ada kendala yang 

membuat saya tidak masuk kerja. 
     

Kepatuhan dalam aturan kerja 

4. 
Saya mentaati aturan jam masuk kerja 

perusahaan. 
     

5. 

Saya taat dalam bertingkah laku sesuai 

dengan norma yang berlaku bagi 

setiap karyawan. 

     

6. 
Saya istirahat sesuai dengan aturan 

perusahaan. 
     

Kepatuhan dalam standar kerja 

7. 
Saya menggunakan seragam sesuai 

dengan peraturan perusahaan. 
     

8. 

Saya taat dan patuh terhadap aturan 

umum dan aturan yang lainnya apabila 

tidak boleh menggunakan handphone 

di area produksi pada jam kerja 

     

9. 

Saya menggunakan seragam kerja 

dengan rapi dan menggunakan alat 

safety sesuai dengan peraturan 

perusahaan saat bekerja 

     

 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu yang telah menjadi responden 

untuk mengisi kuesioner ini. Semua informasi yang diterima dari kuesioner 

ini hanya akan digunakan untuk kepentingan penyusunan Skripsi semata 

dan akan saya jamin kerahasiaannya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Pendahuluan 

Yth. Bapak/Ibu 

Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi S1 Manajemen, Saya 

Putri Alfina Damayanti mahasiswa Universitas Sriwijaya memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Informasi 

yang didapat dari hasil kuesioner ini akan dipergunakan untuk kepentingan 

akademik dan diperlakukan secara konfidensial. Maka dari itu, kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini sangat saya harapkan. Saya ucapkan 

terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu di dalam penelitian ini. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan. 

2. Bacalah tiap-tiap pernyataan dengan cermat sebelum anda 

menjawab. 

3. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberikan tanda centang (√) 

pada  kotak jawaban yang anda anggap paling sesuai. 

4. Jawaban anda akan saya jamin kerahasiannya. 

 

 Atasanَّyangَّmenilai:…………………….. 

 Karyawanَّyangَّdinilai:………………….. 

C. Pertanyaan 

Mohon anda memberi tanda centang (√) pada nomor yang telah 

disediakan  sesuai dengan penilaian dalam menilai setiap item 

pertanyaan. 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Ragu – ragu (RR) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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KINERJA KARYAWAN 

No Pertanyaan SS S RR TS STS 

Mutu 

1. 
Karyawan ini selalu berusaha agar 

pekerjaan selesai sesuai target. 
     

2. 

Karyawan ini  memiliki  antusias  

yang tinggi dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

     

3. 
Karyawan ini menguasai bidang 

pekerjaan yang dikerjakannya saat ini. 
     

Kuantitas 

4. 

Jumlah dari hasil pekerjaan karyawan 

ini selalu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. 

     

5. 

Karyawan ini berinisiatif sendiri untuk 

mencapai target kerja yang ditetapkan 

pimpinan. 

     

6. 

Karyawan ini selalu menyelesaikan 

pekerjaan yang telah menjadi tanggung 

jawabnya dalam kurun waktu tertentu 

dengan baik. 

     

Ketetapan Waktu 

7. 
Karyawan ini selalu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu.  
     

8. 

Karyawan ini mampu 

mempercepat menyelesaikan 

pekerjaan sebelum batas  waktu 

yang ditentukan. 

     

9. 
Karyawan ini bersedia kerja lembur 

untuk memenuhi target perusahaan. 
     

 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu yang telah menjadi responden 

untuk mengisi kuesioner ini. Semua informasi yang diterima dari kuesioner 

ini hanya akan digunakan untuk kepentingan penyusunan Skripsi semata 

dan akan saya jamin kerahasiaannya. 
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Lampiran 2 Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Frequency Table 

2.1 Frekuensi Profil Responden 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki - laki 50 92.6 92.6 92.6 

Perempuan 4 7.4 7.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 27 - 36 Tahun 41 75.9 75.9 75.9 

37 - 46 Tahun 5 9.3 9.3 85.2 

47 - 56 Tahun 6 11.1 11.1 96.3 

Diatas 56 2 3.7 3.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 20 37.0 37.0 37.0 

D3 6 11.1 11.1 48.1 

S1 28 51.9 51.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 6 - 10 Tahun 21 38.9 38.9 38.9 

Diatas 10 Tahun 33 61.1 61.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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2.2 Frekuensi Variabel Motivasi 

 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

N 

Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 2 3.7 3.7 5.6 

RR 4 7.4 7.4 13.0 

S 24 44.4 44.4 57.4 

SS 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 2 3.7 3.7 5.6 

RR 9 16.7 16.7 22.2 

S 24 44.4 44.4 66.7 

SS 18 33.3 33.3 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.7 3.7 3.7 

RR 5 9.3 9.3 13.0 

S 20 37.0 37.0 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 4 7.4 7.4 11.1 

S 22 40.7 40.7 51.9 

SS 26 48.1 48.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 5.6 5.6 5.6 

RR 6 11.1 11.1 16.7 

S 23 42.6 42.6 59.3 

SS 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 3 5.6 5.6 9.3 

S 22 40.7 40.7 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.7 3.7 3.7 

RR 4 7.4 7.4 11.1 

S 19 35.2 35.2 46.3 

SS 29 53.7 53.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 3 5.6 5.6 9.3 

S 22 40.7 40.7 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 4 7.4 7.4 11.1 

S 22 40.7 40.7 51.9 

SS 26 48.1 48.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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2.3 Frekuensi Variabel Disiplin Kerja 

 

Statistict 

 

 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 

N 
Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 5 9.3 9.3 11.1 

RR 7 13.0 13.0 24.1 

S 24 44.4 44.4 68.5 

SS 17 31.5 31.5 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 3.7 3.7 3.7 

TS 1 1.9 1.9 5.6 

RR 4 7.4 7.4 13.0 

S 26 48.1 48.1 61.1 

SS 21 38.9 38.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 4 7.4 7.4 9.3 

RR 10 18.5 18.5 27.8 

S 19 35.2 35.2 63.0 

SS 20 37.0 37.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 5.6 5.6 5.6 

TS 6 11.1 11.1 16.7 
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RR 15 27.8 27.8 44.4 

S 15 27.8 27.8 72.2 

SS 15 27.8 27.8 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 5 9.3 9.3 13.0 

S 23 42.6 42.6 55.6 

SS 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 2 3.7 3.7 5.6 

RR 2 3.7 3.7 9.3 

S 20 37.0 37.0 46.3 

SS 29 53.7 53.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 2 3.7 3.7 7.4 

S 23 42.6 42.6 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 2 3.7 3.7 5.6 

RR 3 5.6 5.6 11.1 

S 20 37.0 37.0 48.1 

SS 28 51.9 51.9 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 4 7.4 7.4 9.3 

RR 10 18.5 18.5 27.8 

S 19 35.2 35.2 63.0 

SS 20 37.0 37.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

 

 

2.4 Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan 

 

Statistics 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 

N 

Valid 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 2 3.7 3.7 5.6 

RR 1 1.9 1.9 7.4 

S 27 50.0 50.0 57.4 

SS 23 42.6 42.6 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.7 3.7 3.7 

RR 1 1.9 1.9 5.6 

S 27 50.0 50.0 55.6 

SS 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 3 5.6 5.6 9.3 

S 23 42.6 42.6 51.9 

SS 26 48.1 48.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 5 9.3 9.3 13.0 

S 20 37.0 37.0 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.7 3.7 3.7 

RR 2 3.7 3.7 7.4 

S 23 42.6 42.6 50.0 

SS 27 50.0 50.0 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 2 3.7 3.7 7.4 

S 21 38.9 38.9 46.3 

SS 29 53.7 53.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 1 1.9 1.9 3.7 

RR 8 14.8 14.8 18.5 

S 20 37.0 37.0 55.6 

SS 24 44.4 44.4 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3.7 3.7 3.7 

RR 3 5.6 5.6 9.3 

S 23 42.6 42.6 51.9 

SS 26 48.1 48.1 100.0 

Total 54 100.0 100.0  

 

Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1.9 1.9 1.9 

TS 3 5.6 5.6 7.4 

RR 8 14.8 14.8 22.2 

S 20 37.0 37.0 59.3 

SS 22 40.7 40.7 100.0 

Total 54 100.0 100.0  
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
Total_X

1 

X1.1 

Pearson 

Correlation 
1 .553** .694** .665** .599** .536** .525** .536** .665** .782** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.2 

Pearson 

Correlation 
.553** 1 .578** .575** .504** .533** .532** .658** .575** .749** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.3 

Pearson 

Correlation 
.694** .578** 1 .792** .574** .588** .599** .702** .792** .851** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.4 

Pearson 

Correlation 
.665** .575** .792** 1 .550** .650** .694** .677** 1.000** .890** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.5 
Pearson 

Correlation 
.599** .504** .574** .550** 1 .658** .597** .604** .550** .761** 
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Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.6 

Pearson 

Correlation 
.536** .533** .588** .650** .658** 1 .713** .697** .650** .811** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.7 

Pearson 

Correlation 
.525** .532** .599** .694** .597** .713** 1 .800** .694** .826** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.8 

Pearson 

Correlation 
.536** .658** .702** .677** .604** .697** .800** 1 .677** .855** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X1.9 

Pearson 

Correlation 
.665** .575** .792** 1.000** .550** .650** .694** .677** 1 .890** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Total_

X1 

Pearson 

Correlation 
.782** .749** .851** .890** .761** .811** .826** .855** .890** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 54 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 9 
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3.2  Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .581** .518** .545** .528** .542** .541** .509** .518** .766** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.2 Pearson Correlation .581** 1 .343* .634** .686** .597** .571** .572** .343* .763** 

Sig. (2-tailed) <,001  .011 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 .011 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.3 Pearson Correlation .518** .343* 1 .500** .485** .431** .513** .486** 1.000** .773** 

Sig. (2-tailed) <,001 .011  <,001 <,001 .001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.4 Pearson Correlation .545** .634** .500** 1 .406** .364** .434** .488** .500** .724** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  .002 .007 .001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.5 Pearson Correlation .528** .686** .485** .406** 1 .654** .654** .656** .485** .783** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 .002  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.6 Pearson Correlation .542** .597** .431** .364** .654** 1 .763** .662** .431** .764** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 .001 .007 <,001  <,001 <,001 .001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.7 Pearson Correlation .541** .571** .513** .434** .654** .763** 1 .743** .513** .807** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 .001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.8 Pearson Correlation .509** .572** .486** .488** .656** .662** .743** 1 .486** .793** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

X2.9 Pearson Correlation .518** .343* 1.000** .500** .485** .431** .513** .486** 1 .773** 

Sig. (2-tailed) <,001 .011 <,001 <,001 <,001 .001 <,001 <,001  <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Total_X2 Pearson Correlation .766** .763** .773** .724** .783** .764** .807** .793** .773** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 54 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

N of 

Items 

.911 9 
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3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total_Y 

Y.1 

Pearson Correlation 1 .569** .714** .661** .496** .581** .578** .620** .501** .780** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.2 

Pearson Correlation .569** 1 .606** .620** .567** .634** .511** .684** .555** .773** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.3 

Pearson Correlation .714** .606** 1 .723** .590** .751** .620** .656** .711** .872** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.4 

Pearson Correlation .661** .620** .723** 1 .721** .726** .717** .693** .501** .866** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.5 

Pearson Correlation .496** .567** .590** .721** 1 .801** .562** .697** .499** .800** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.6 

Pearson Correlation .581** .634** .751** .726** .801** 1 .608** .714** .641** .877** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.7 

Pearson Correlation .578** .511** .620** .717** .562** .608** 1 .642** .473** .783** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.8 

Pearson Correlation .620** .684** .656** .693** .697** .714** .642** 1 .543** .844** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Y.9 

Pearson Correlation .501** .555** .711** .501** .499** .641** .473** .543** 1 .750** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

Total_Y 

Pearson Correlation .780** .773** .872** .866** .800** .877** .783** .844** .750** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 54 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.935 9 
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Lampiran 4 Uji Analisis Linear Berganda, Uji Simultan (Uji F) dan Uji 

Hipotesis (Uji t) 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Disiplin, 

Motivasib 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .924a .854 .849 2.34834 

a. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1651.584 2 825.792 149.744 <,001b 

Residual 281.250 51 5.515   

Total 1932.833 53    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.956 2.047  1.933 .059 

Motivasi .518 .088 .534 5.860 <,001 

Disiplin .400 .084 .437 4.791 <,001 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 5 Tabel r dan Table t 

1. Tabel r 

Pr 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

df 0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
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41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

 

2. Tabel t  

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
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12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
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59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Riset 


